SKRIPSI

ANALISIS PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL JAHE
(Zingiber officinale Rhizoma) TUNGGAL DAN KOMBINASI KAYU MANIS
(Cinnamomum burmanii Cortex) TERHADAP KADAR
MALONDIALDEHID DARAH TIKUS WISTAR JANTAN YANG
DIINDUKSI STREPTOZOTOCIN

Disusun Guna Memenuhi Sebagian Syarat dalam Mencapai Gelar Sarjana
di Program Studi Farmasi Fakultas IImu-llmu Kesehatan

Universitas Alma Ata

Universitas
Alma Ata

Oleh :
Mardiatun Rohmah
170500074

PROGRAM STUDI SARJANA FARMASI
FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS ALMA ATA
2022



INTISARI

Diabetes Mellitus (DM) adalah masalah kesehatan yang paling banyak terjadi di
dunia. MDA digunakan sebagai indeks pengukur aktivitas radikal bebas dalam
tubuh. Hiperglikemia dapat meningkatkan radikal bebas dalam sel dan apabila
dalam jumlah yang berlebihan dapat menyebabkan stres oksidatif. Stres oksidatif
dapat dilihat dari kadar Malondialdehide (MDA). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak jahe tunggal dan kombinasi ekstrak jahe
dengan ekstrak kayu manis terhadap kadar MDA darah tikus wistar jantan yang
diinduksi streptozotocin. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
dengan metode pre post with control group design dengan menggunakan hewan
uji yang terbagi kedalam 7 kelompok perlakuan. Kelompok tersebut terdiri dari
kelompok normal, kontrol positif, kontrol negatif, kelompok ekstrak etanol 50%
jahe tunggal, dan kombinasi ekstrak jahe dengan ekstrak etanol 50% kayu manis
yang dibagi menjadi 3 varian dosis. Ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut
etanol 50% pada serbuk jahe dan serbuk kayu manis. Pengukuran kadar MDA
dilakukan menggunakan metode TBARS dan dianalisis dengan spektrofotometri.
Data yang didapatkan dianalisis menggunakan analisis bivariat ANOVA. Hasil
analisis menunjukkan bahwa ekstrak jahe tunggal menurunkan kadar MDA darah
yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok kombinasi dosis 2 namun lebih
rendah jika dibandingkan dengan kombinasi dosis 1 dan kombinasi dosis 3.
Analisis statistik menunjukkan kelompok kombinasi dosis 3 berbeda tidak
bermakna dengan kontrol postitif dengan nilai signifikansi sebesar 1,000 (p > 0,5).
Kombinasi dosis 3 dengan formulasi ekstrak etanol 50% kayu manis 150
mg/KgBB + ekstrak etanol 50% jahe 100 mg/KgBB memiliki potensi yag sama
dengan glibenklamid 5 mg. Dosis yang paling efektif menurunkan kadar MDA
darah tikus yaitu kombinasi dosis 3 memiliki potensi yang sama dengan
glibenklamid 5 mg dibandingkan dengan semua kelompok perlakuan dengan nilai
kadar MDA 2,176 nmol/mL dengan penurunan sebesar 7,307 nmol/mL.

Kata Kunci : MDA, streptozotocin, diabetes mellitus, jahe, kayu manis
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Abstract

Diabetes Mellitus (DM) is the most common health problem in the world. MDA is
used as an index to measure free radical activity in the body. Hyperglycemia can
increase free radicals in cells and if in excessive amounts it can cause oxidative
stress. Oxidative stress can be seen from levels of Malondialdehyde (MDA). This
study aims to determine the effect of giving a single ginger extract and a
combination of ginger extract with cinnamon extract on the blood MDA levels of
male wistar rats incubated. streptozotocin injection. This research is an
experimental research with pre post method with control group design using test
animals which are divided into 7 treatment groups. The group consisted of a
normal group, a positive control, a negative control, a single 50% ginger ethanol
extract group, and a combination of ginger extract and 50% cinnamon ethanol
extract which were divided into 3 dose variants. Extraction was carried out using
50% ethanol as a solvent on ginger powder and cinnamon powder. MDA levels
were measured using the TBARS method and analyzed by spectrophotometry. The
data obtained were analyzed using bivariate ANOVA analysis. The results of the
analysis showed that a single ginger extract reduced blood MDA levels greater
than the dose combination group 2 but lower than the dose combination 1 and
dose combination 3. Statistical analysis showed that the dose combination group
3 was not significantly different from the positive control with a significant value.
of 1,000 (p > 0.5). The combination of dose 3 with the formulation of ethanol
extract 50% cinnamon 150 mg/KgBW + ethanol 50% ginger extract 100
mg/KgBW has the same potency as glibenclamide 5 mg. The most effective dose to
reduce blood MDA levels in rats is the combination dose 3 which has the same
potency as glibenclamide 5 mg compared to all treatment groups with an MDA
level of 2,176 nmol/mL with a decrease of 7,307 nmol/mL.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit Diabetes Mellitus (DM) adalah masalah kesehatan yang
banyak terjadi di dunia. Menurut WHO (World Health Organization)
Indonesia menempati urutan keenam di dunia sebagai negara dengan jumlah
penderita Diabetes Mellitus (DM) terbanyak. Pada tahun 2006 penderita DM
lebih tinggi dibandingkan pada tahun 1980an (1). Menurut American
Diabetes Association (ADA) penderita DM diperkirakan meningkat sebanyak
21 juta jiwa di tahun 2030 (2).

Pada tahun 2018, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) melakukan
pengumpulan data penderita DM pada penduduk usia > 15 tahun. Hasil yang
ditunjukkan dari Riskesdas tahun 2018 adalah prevalensi DM di Indonesia
didasarkan dengan diagnosa dokter pada pasien umur > 15 tahun sebesar 2%
menunjukkan peningkatan di bandingkan pada tahun 2013 (3).

Penyebab DM adalah kurangnya hormon insulin dalam darah,
sehingga mengakibatkan penumpukan glukosa di dalam darah atau sering
disebut hiperglikemia dan pada akhirnya dikeluarkan melalui urin tanpa
digunakan disebut juga glikosuria. Insulin sendiri berfungsi untuk mengubah
glukosa menjadi sumber energi dan juga untuk mensintesis lemak dalam
darah (4). Secara klinis, terdapat gejala klinis yang dialami penderita DM
yaitu banyak minum, banyak makan, sering kencing, berat badan turun dan
hasil pemeriksaan kadar glukosa darah saat puasa didapatkan >126 mg/dL

atau 75 gram setelah meminum larutan glukosa (5)



Terjadinya kelainan metabolisme karbohidrat, lipid, dan protein
adalah tanda DM. DM dapat meningkatkan radikal bebas dalam sel dan
apabila jumlah yang berlebihan maka dapat menyebabkan toksik yang
menyebabkan terjadinya stress oksidatif. Radikal bebas yaitu atom atau
molekul yang memiliki satu elektron atau lebih dan tidak memiliki pasangan,
untuk mendapatkan pasangan radikal bebas akan mengikat elektron yang ada
di sekitar dengan cara menyerang (6). Radikal hidroksil merupakan salah satu
radikal bebas yang sangat reaktif dikarenakan kemampuannya berdifusi
langsung kedalam sel yang akan bereaksi dengan membran lipid
menghasilkan Malondialdehyde (MDA). Reaksi yang terjadi antara MDA
dengan DNA dapat membentuk MDA-DNA adduct yang menyebabkan
kerusakan pada sel (7).

Tubuh memiliki strategi sistematis untuk melawan pembentukan
radikal bebas, salah satunya yaitu enzim Super-Oksida Dismutase (SOD) dan
katalase. Akan tetapi, dalam kondisi DM dapat menyebabkan meningkatnya
Reative Oxygen Species (ROS) yang akan menghasilkan malondialdehyde
(MDA) dan menurunkan kapasitas antioksidan intraseluler (8). Kerusakan
oksidatif dapat dicegah dengan menggunakan senyawa antioksidan. Potensi
yang dimiliki oleh senyawa antioksidan dapat menanggulangi proses oksidasi
sehingga digunakan untuk mengurangi dampak negatif radikal bebas (7).
Pengobatan yang umum dilakukan pada penderita DM adalah menggunakan
terapi insulin dan obat-obat hipoglikemik dengan kandungan senyawa yang
menghambat kerja enzim o-glukosidase yang memiliki peran sebagai

pemecah karbohidrat menjadi gula darah (9).



Glibenklamid adalah obat yang banyak digunakan dalam pengobatan
DM. Glibenklamid bekerja dengan cara menstimulasi sel B pankreas untuk
mengeluarkan insulin. Penggunaan Glibenklamid dapat menurunkan kadar
glukosa darah dan kemungkinan kecil untuk terjadinya hipoglikemia. Agen
antidiabetes oral tersebut telah banyak digunakan untuk penyakit diabetes
mellitus namun memiliki efek samping yang besar dan tidak dapat
menghambat komplikasi yang terjadi akibat DM (10)(11).

Peneliti di seluruh dunia saat ini melakukan penelitian tentang terapi
alternatif sebagai pengganti obat sintetik untuk DM, untuk menemukan agen
antidiabetik yang cost effective dengan efek samping kecil dan tidak toxic.
Herbal Medicine adalah sebutan untuk bahan yang berasal dari alam dan kini
dikembangkan menjadi agen antidiabetes. Beberapa diantaranya adalah Kayu
Manis (Cinnamomum burmanii) dan Jahe (Zingiber officinale). Indonesia
merupakan negara yang memiliki 30.000 jenis tumbuhan dengan 7.000 di
antaranya memiliki khasiat untuk dijadikan obat. Keanekaragaman hayati ini
perlu diteliti dan dimanfaatkan sebagai obat untuk meningkatkan kesehatan
(5)(12).

Kayu manis dan jahe adalah tumbuhan yang kaya akan polifenol
sumber antioksidan. Kayu manis biasa digunakan di bidang pangan, parfum,
dan obat herbal. Senyawa yang terkandung dalam kayu manis adalah
cinnamaldehyde dan trans-cinnamaldehyde (Cin). Selain sebagai antioksidan,
kayu manis juga memiliki manfaat sebagai antimikroba, antijamur,
antidiabetes, anti inflamasi, dan anti kanker (13). Jahe (Zingiber officinale)

adalah rimpang asli yang berasal dari Indonesia yang juga memiliki potensi



sebagai antioksidan tertinggi dibandingkan dengan rimpang-rimpang yang
lain. Flavonoid dan polifenol merupakan senyawa kandungan pada jahe yang
dapat menjadi antioksidan dan dapat mencegah terjadinya kerusakan sel yang
diakibatkan oleh radikal bebas (8). Jahe digunakan sebagai pengobatan
tradisional Cina dan India sejak lama. Indonesia masuk peringkat ke-6 di
dunia sebagai pengekspor jahe (14).

Jahe merah tunggal pada penelitian Kurniawan dkk tidak berpengaruh
dalam menurunkan kadar MDA darah tikus. Hasil yang berbeda di dapatkan
pada penelitian Vanony dkk dengan mengkombinasikan sari biji kedelai
dengan jahe. Hasilnya terdapat penurunan kadar MDA pada jantung tikus
diabetes sebanyak 80%, 15%, 30% dan 55% jika dibandingkan dengan
kelompok kontrolnya (15)(16).

Pada penelitian sebelumnya menggunakan jahe tunggal belum
berpengaruh pada penurunan kadar MDA hewan uji. Maka perlu dilakukan
kombinasi dengan tanaman yang memiliki sifat antioksidan sehingga dapat
berpengaruh terhadap penurunan kadar MDA pada darah hewan uji. Dalam
penelitian ini, ekstrak jahe akan dikombinasikan dengan ekstrak kayu manis,
dengan harapan mampu meningkatkan efektivitas antioksidan pada tikus yang
diinduksi dengan Streptozotocin. Parameter yang digunakan ialah kadar
malondialdehide (MDA) pada tikus wistar jantan yang diinduksi
Streptozotocin, untuk melihat bagaimana pengaruh kombinasi antara jahe dan

kayu manis sebagai antioksidan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini

adalah :

1. Apakah ada pengaruh pemberian ekstrak jahe tunggal terhadap kadar
MDA darah pada tikus wistar jantan yang diinduksi Streptozotocin ?

2. Apakah ada perbedaan pengaruh pemberian ekstrak jahe tunggal
dibandingkan dengan kombinasi terhadap kadar MDA pada tikus wistar
jantan yang diinduksi Streptozotocin ?

3. Berapakah dosis efektif pada kombinasi ekstrak jahe dan ekstrak kayu
manis yang paling baik dalam menurun kadar MDA pada tikus wistar

jantan yang diinduksi Streptozotocin ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak jahe tunggal dan kombinasi
ekstrak jahe dengan ekstrak kayu manis terhadap kadar MDA darah pada
tikus yang diinduksi Streptozotocin.
b. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh ekstrak jahe tunggal
terhadap kadar MDA darah pada tikus wistar jantan yang diinduksi
Streptozotocin
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pemberian kombinasi
ekstrak jahe dengan ekstrak kayu manis terhadap kadar MDA pada

tikus wistar jantan yang diinduksi Streptozotocin



3. Untuk mengetahui dosis yang paling efektif dengan pemberian ekstrak
jahe tunggal atau kombinasi ekstrak jahe dengan ekstrak kayu manis
terhadap kadar MDA darah pada tikus wistar yang diinduksi

Streptozotocin.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Memberi informasi ilmiah tentang pengaruh pemberian ekstrak jahe
tunggal dan kombinasi ekstrak jahe dengan ekstrak kayu manis
terhadap kadar MDA pada tikus wistar jantan yang diinduksi
Streptozotocin.

b. Memberi referensi sebagai dasar penelitian lebih lanjut tentang
pemberian ekstrak jahe tunggal dan kombinasi ekstrak jahe dengan
ekstrak kayu manis terhadap kadar MDA pada tikus wistar jantan yang
diinduksi Streptozotocin.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat digunakan oleh masyarakat untuk mengetahui
manfaat pemberian kombinasi ekstrak jahe tunggal dan kombinasi
ekstrak jahe dengan ekstrak kayu manis sehingga dapat menurunkan
resiko terpapar oleh radikal bebas.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
kepada masyarakat mengenai pemanfaatan jahe dan kayu manis dalam
rangka pemberdayaan/usaha pembuatan obat-obatan tradisional untuk
mengobati berbagai penyakit, khususnya penyakit yang disebabkan

oleh radikal bebas.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

NO  PENULIS JUDUL HASIL PERSAMAAN PERBEDAAN
1. Hadi Aktivitas Mampu menurunkan 1. Meneliti tentang 1. Di penelitian sebelumnya meneliti
Sunaryo, Antioksidan kadar MDA dan antioksidan efektivitas  kombinasi  banyak
Rizky Kombinasi Ekstrak meningkatkan  aktivitas ekstrak dengan ekstrak sedangkan penelitian yang
Arcinthya Jahe Gajah SOD dan katalase pada parameter MDA dilakukan  adalah  kombinasi
Rahmania, (Zingiber officinale hati dan darah mencit, 2. Membahas ekstrak kayu manis dan ekstrak
Dwitiyanti, Rosc.) dan Zink dimana kelompok 7 ini tentang rimpang jahe saja.
Siska (2015)  Berdasarkan memiliki aktivitas Hiperglikemia . Penelitian sebelumnya terdapat uji
Pengukuran MDA, antioksidan yang 3. Menggunakan hiperkolesterol
SOD dan Katalase sebanding dengan kontrol penginduksi

Dian Amalia,
Ngadiwiyana,
Eni

Fachriyah
(2013)

pada Mencit
Hiperkolesterolemia
dan Hiperglikemia
dengan Penginduksi
Streptozotocin

Sintesis Etil
Sinamat Dari
Sinamaldehid Pada
Minyak Kayu
Manis
(Cinnamomum
cassia) Dan Uji
Aktivitas  Sebagai

Antidiabetes

positif (atorvastatin).
Kelompok 7 adalah yang
diberi ekstrak jahe 75
mg/KgBB dan zink 20
mg/KgBB.

Uji aktivitas antidiabetes
menunjukkan bahwa
senyawa etil sinamat pada
konsentrasi 217,5 ppm
mampu menghambat
aktivitas enzim o-
glukosidase sebesar
51,26% dengan nilai 1C50
sebesar 215,59 ppm.

Streptozotocin

1. Menggunakan
Kayu Manis

2. Aktivitas
antidiabetes

. Penelitian sebelumnya meneliti

kayu manis saja, dan penelitian
yang dilakukan meneliti kayu
manis dan jahe

. Penelitian sebelumnya melakukan

sintesis etil sinamat dan penelitian
ini dilakukan dengan sampel uji
berupa ekstrak




Tabel 2. Lanjutan Keaslian Penelitian

Vidya
Mugsita,
Elly
Nurus
Sakinah,
Ali
Santosa
(2015)

Sienny
Muliyanti
, Lili
Indrawati
. Zullies
Ikawati
(2018)

Efek
Ekstrak
Etanol Kayu
Manis
(Cinnamom
um
burmannii)
Terhadap
Kadar MDA
Ginjal Pada
Tikus
Wistar
Hiperglikem
[

Efek  Jahe
(Zingiber
officinale)
terhadap
Kadar Gula
dan Kadar
Kolesterol
Darah
Tinjauan
Sistematik

Ekstrak kayu manis

tidak dapat
menurunkan  kadar
MDA jaringan ginjal
tikus wistar
hiperglikemi hasil

induksi aloksan.

Jahe
potensi
antidispilidemik dan
antidiabetik yang
menjanjikan, dengan
efek samping
minimal, baik sebagai
antidislipidemia
maupun antidiabetik

mempunyai

1. Meneliti

MDA
tikus

kadar
pada
wistar
hiperglikemi
Menggunaka
n ekstrak
etanol kayu
manis

Menggunaka
n jahe

1. Penelitian sebelumnya meneliti

. Penelitian

kadar MDA
ginjal, sedangkan penelitian yang dilakukan
meneliti kadar MDA darah

sebelumnya hanya menggunakan
ekstrak kayu manis, sedangkan penelitian yang
dilakukan menggunakan ekstrak jahe dan ekstrak
kayu manis

. Penelitian sebelumnya menggunakan penginduksi

aloksan,
dilakukan
Streptozotocin

sedangkan pada
menggunakan

penelitian  yang
penginduksi

. Penelitian sebelumnya menggunakan metode

telaah sistematik dengan analisi  kualitatif,
sedangkan penelitian yang dilakukan
menggunakan metode ekperimental pre post with
control group design.

. Penelitian sebelumnya meneliti kadar gula dan

kadar kolesterol darah, sedangkan pada penelitian
yang dilakukan meneliti kadar MDA
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